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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Model kooperatif tipe Jigsaw dalam materi keaktoran pada ekstrakurikuler 

Teater di SMA Negeri 1 Srengat Blitar dilakukan dengan lima kali pertemuan. 

Pertemuan terakhir yaitu untuk memperkuat data. Guru menggunakan jenis 

pendekatan kooperatif tipe Jigsaw selama proses pembelajaran. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung guru memberikan bimbingan lebih efektif kepada 

siswa dengan cara mengarahkan serta mendampingi siswa dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

Penerapan model kooperatif tipe Jigsaw berjalan dengan baik terutama 

dalam pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, dalam pendekatan ini 

siswa diminta untuk berpikir kritis dalam menyampaikan pendapat sehingga dapat 

memecahkan masalah secara berkelompok. Materi yang diberikan oleh guru 

berupa latihan dasar bermain peran seperti olah tubuh, olah vokal, olah rasa, serta 

ekspresi yang harus dipahami sebelum mempelajari teknik bermain peran yang 

kompleks. 

Kelebihan yang didapat dalam penerapan model kooperatif tipe Jigsaw 

dalam materi keaktoran yaitu, siswa akan diminta untuk berpikir dengan kritis 

dalam memecahkan suatu masalah dengan cara berkelompok, siswa akan lebih 

bersosialisasi dengan baik karena belajar secara berkelompok. Adapun penerapan 

model koooperatif tipe Jigsaw ini juga memiliki kekurangan seperti, perbedaan 

presepsi dalam pemahaman materi yang diberikan oleh guru, serta tidak semua
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siswa percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan teman-temannya. 

 

B. Saran 

 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian pada objek materi keaktoran yang lain di SMA Negeri 

1 Srengat Blitar. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw cukup menarik 

dan bagus untuk diterapkan dalam proses pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakurikuler berupa teori maupun praktik. 

2. Bagi Siswa 

 

Penelitian di SMA Negeri 1 Srengat Blitar khususnya pada 

ekstrakurikuler Teater Asmat perlu mendapatkan bimbingan dan motivasi 

yang berkelanjutan terkait semua materi mengenai bermain peran, agar siswa 

dapat lebih memiliki semangat dan percaya diri yang tinggi dalam mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran. Siswa juga dapat mengembangkan ide yang 

berkualitas dalam beraktivitas melalui pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakurikuler Teater Asmat 

3. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan panduan praktik kepada pembina 

ekstrakurikuler Teater di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru disarankan dapat lebih kreatif memilih media 

pembelajaran supaya siswa lebih bersemangat dan tertarik dalam proses 

pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 
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